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Keterampilan menyimak merupakan fondasi penting dalam mendukung siswa 

sekolah dasar untuk menguasai kemampuan berbahasa. Namun, hasil 

observasi menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa kelas IV masih 

tergolong rendah, yang ditandai dengan kurangnya pemahaman terhadap 

materi simakan, kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok, serta 

ketidakmampuan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

didengarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan media audio dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-experimental nonequivalent control group 

design. Sampel penelitian berjumlah 52 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan siswa kelas IV SDN 1 Gembleb sebagai kelompok 

eksperimen dan siswa kelas IV SDN 2 Gembleb sebagai kelompok kontrol. Data 

dikumpulkan melalui tes dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menyimak yang signifikan melalui penggunaan media audio, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media audio efektif digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 Kata kunci: Keterampilan Menyimak; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Media 

Audio 

Pendahuluan/ مقدمة  
Pembelajaran merupakan aktivitas fundamental dalam kehidupan manusia yang tidak 

terpisahkan dari jalur pendidikan formal di sekolah. Dalam prosesnya, pembelajaran menekankan 

terjadinya interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar, sehingga memungkinkan terjadinya 

perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap (Faizah & Kamal, 2024; 

Ubabuddin, 2019). Dengan demikian, kegiatan belajar-mengajar di sekolah diharapkan mampu 

mendukung siswa untuk memperoleh dan mengembangkan berbagai kompetensi yang dibutuhkan, 

termasuk keterampilan berbahasa. 

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis di sekolah karena bukan hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga menjadi wahana pembentukan identitas dan pelestarian budaya bangsa 

(Khair, 2018). Sayangnya, kemampuan berbahasa siswa, baik secara lisan maupun tulisan, masih 

menghadapi berbagai tantangan, di antaranya keterbatasan kemampuan dalam menggunakan Bahasa 

Indonesia dengan tepat. Berbagai upaya perlu dilakukan untuk mengoptimalkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah dasar, agar kemampuan siswa berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, 
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baik secara lisan maupun tertulis, dapat berkembang lebih baik (Suparlan, 2020). Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu diarahkan untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berbahasa yang memadai melalui pembelajaran bertahap, salah satunya dengan 

menekankan keterampilan menyimak.  

Keterampilan menyimak menjadi dasar utama dalam penguasaan bahasa, yang mendukung 

keterampilan berbicara, membaca, hingga menulis (Perayani & Rasna, 2022). Menyimak dapat 

diartikan sebagai aktivitas menangkap, memahami, dan menarik simpulan dari informasi yang didengar 

(Dwijayanti & Werdiningsih, 2023). Dengan demikian, keterampilan menyimak berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia (Nani 

& Hendriana, 2019). Keterampilan menyimak membantu siswa memahami ide pokok, mengidentifikasi 

informasi penting, serta merespon pertanyaan terkait materi yang diperdengarkan (Aryani et al., 2021).  

Sayangnya, keterampilan menyimak siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan 

survei Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2018), tingkat literasi siswa yang meliputi 

kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak masih memerlukan perhatian serius 

(Dewayani et al., 2021; Karimah et al., 2024). Kondisi serupa ditemukan pada hasil observasi di SDN 

1 Gembleb dan SDN 2 Gembleb, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV belum 

optimal dalam keterampilan menyimak. Hambatan yang muncul umumnya berkaitan dengan motivasi 

belajar yang rendah, rendahnya minat dalam menyimak, kurangnya fokus, serta perubahan suasana hati 

siswa. Hasil wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa penilaian keterampilan menyimak 

seringkali belum dilaksanakan secara mendalam dan cenderung berfokus pada aspek membaca. Media 

pembelajaran yang digunakan pun masih terbatas pada buku teks, modul, dan tayangan video sederhana, 

belum memanfaatkan media audio yang dirancang khusus untuk melatih keterampilan menyimak secara 

intensif dan terstruktur. Padahal, sarana pendukung seperti perangkat audio dan speaker telah tersedia 

namun belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Pemanfaatan teknologi pada era digital ini dapat menjadi solusi inovatif dalam pengembangan 

media pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan media audio sebagai media audio yang 

interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. Media audio dinilai dapat membantu guru menghadirkan 

materi secara lebih menarik, menumbuhkan minat, serta memfasilitasi siswa untuk mendengar materi 

secara berulang sesuai kebutuhan  (Lestari & Fatonah, 2021; Perayani & Rasna, 2022). Dengan 

demikian, media audio dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung peningkatan 

keterampilan berbahasa siswa, khususnya keterampilan menyimak. 

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, adapun beberapa penelitian 

yang relevan terkait dengan penelitian ini dapat menjadi penunjang dalam pertimbangan pengambilan 

judul ini. Penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Google Media audio untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak Siswa Sekolah Dasar” hasilnya yaitu penggunaan media pembelajaran media 

audio dapat menjadi sarana yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa, serta membantu melatih pendengaran siswa dan memperkaya kosakata. Penelitian berikutnya 

yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2022) yang berjudul “Media audio Sebagai Media Pembelajaran 

Keterampilan Menyimak Cerita Dongeng Bagi Siswa Kelas II SDN Pasirangin” hasilnya yaitu 

penggunaan media media audio dalam pembelajaran menyimak cerita dongeng dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, efektif, menarik, dan membuat siswa lebih bersemangat 

dalam belajar. Selain itu, peneliti juga menjelaskan bahwa media media audio membuat keterampilan 

menyimak siswa lebih baik dari sebelumnya. Selanjutnya, penelitian lain yang dilakukan oleh Sultan & 

Akhmad (2020) yang berjudul “Media Media audio terhadap Keterampilan menyimak” hasilnya yaitu 

terdapat pengaruh pemberian media media audio terhadap keterampilan menyimak cerita pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 55 Parepare. 

Perbedaan penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada subjek yang digunakan, yakni 

siswa kelas IV di SDN 1 Gembleb dan SDN 2 Gembleb. Keterbaruan penelitian ini juga tampak pada 

platform yang dimanfaatkan, yaitu YouTube. Pemilihan platform ini didasarkan pada kemampuan siswa 

sekolah dasar yang sudah familiar dengan YouTube, sehingga diharapkan mempermudah siswa dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak. Jenis media audio yang diterapkan berupa interview media 

audio yang berisi wawancara dengan narasumber. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan media 

audio dalam format audiovisual (video). Hal baru lainnya terdapat pada materi yang dibawakan dalam 

media audio, yaitu membahas pantun nasihat.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan sekolah yang 

digunakan yaitu siswa kelas IV SDN 1 Gembleb dan SDN 2 Gembleb dengan menggunakan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia topik Pantun Nasihat. Penerapan media pembelajaran 

media audio diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai kendala yang dialami guru dan 

siswa dalam proses belajar, seperti kesulitan berkonsentrasi, kurang fokus, terpengaruh suasana hati, 

dan rasa jenuh. Penggunaan media ini juga diharapkan mampu meningkatkan antusiasme belajar siswa 

sekaligus memberikan referensi bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan media audio berbentuk 

podcast sebagai alternatif media untuk mendukung peningkatan keterampilan menyimak. Melalui 

penelitian ini, diharapkan diperoleh data yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar 

pengembangan pembelajaran yang lebih efektif di masa mendatang. 

 

Metode/ منهجية البحث  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Peneliti 

menggunakan jenis rancangan desain non-equivalent control group design. Desain non-equivalent 

control group merupakan rancangan penelitian yang sering digunakan, di mana subjek atau partisipan 

tidak dipilih secara acak untuk dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

(Abraham & Supriyati, 2022). Rancangan penelitian ini digambarkan sebagai berikut.  

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Gembleb dan SDN 2 Gembleb. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling jenis purposive sampling dengan 

jumlah 52 orang, di mana siswa kelas IV SDN 1 Gembleb dijadikan kelompok eksperimen dan siswa 

kelas IV SDN 2 Gembleb sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan 

berupa pembelajaran dengan media media audio, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 

pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes dan observasi. Tes berupa pretest dan posttest terdiri dari 20 soal untuk menilai keterampilan 

menyimak, sedangkan lembar observasi berisi 10 pernyataan yang digunakan untuk memantau 

keterampilan menyimak selama pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan uji independent sample t-test untuk melihat perbedaan signifikan hasil tes antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Hasil /  نتائج البحث 
Data hasil belajar yang diperoleh dari proses pembelajaran kemudian dihimpun dan disajikan 

dalam bentuk tabel berdasarkan pengolahan nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

maupun kontrol. Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk mengetahui nilai rata-rata, skor tertinggi, 

dan skor terendah. Nilai pretest dan posttest disajikan sebagai dasar analisis. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai 

sejauh mana efektivitas pembelajaran yang telah diterapkan. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Nilai 
Pretest Postest Kenaikan Nilai 

Eks Kontrol Eks Kontrol Eks Kontrol 

Rata-Rata 41,71 46,47 76,57 65,29 34,86 18,82 

Skor maksimum ideal 100 100 100 100 100 100 

Skor minimum ideal 0 0 0 0 0 0 

Skor maksimum 80 75 95 90 15 15 

Skor minimal 20 20 60 40 40 20 

 𝑂₁  𝑋  𝑂₂

𝑂₃ − 𝑂₄
 



75 | Advances In Education Journal, Volume 3, No.1 Agustus 2026, halaman 72-79 

 

 

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah 41,71, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 46,47. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest di kelas 

eksperimen meningkat menjadi 76,57, sedangkan di kelas kontrol menjadi 65,29. Dengan demikian, 

rata-rata kenaikan nilai pada kelas eksperimen adalah 34,86, sedangkan pada kelas kontrol hanya 18,82. 

Selain itu, skor maksimum yang dicapai siswa pada pretest di kelas eksperimen adalah 80 dan di kelas 

kontrol 75, sedangkan pada posttest skor maksimum di kelas eksperimen naik menjadi 95 dan di kelas 

kontrol menjadi 90, sehingga terdapat selisih kenaikan skor maksimum sebesar 15 pada kedua kelas. 

Skor minimum juga menunjukkan peningkatan, dari 20 pada pretest di kedua kelas menjadi 60 pada 

posttest di kelas eksperimen dan 40 di kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan perlakuan 

media pembelajaran media audio pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa dibandingkan kelas kontrol. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai langkah untuk memastikan apakah data yang diperoleh berasal 

dari populasi dengan distribusi normal atau sebaliknya. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk melihat 

apakah penyebaran data mengikuti pola distribusi normal atau tidak (Sintia et al., 2022). Melalui uji 

normalitas, peneliti dapat memastikan bahwa metode analisis statistik yang diterapkan sudah sesuai 

sehingga hasil penelitian dapat diandalkan. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan perangkat lunak SPSS 27. Adapun kriteria pengujiannya, 

jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Metode ini dipilih karena jumlah 

data yang dianalisis melebihi 50. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

  

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest A 

(Kontrol) 

.182 17 .139 .917 17 .134 

Postest A 

(Kontrol) 

.139 17 .200* .949 17 .447 

Pretest B 

(Eksperimen) 

.145 35 .061 .916 35 .011 

Postest B 

(Eksperimen) 

.138 35 .090 .956 35 .179 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari keempat data yang diuji 

menunjukkan hasil di atas 0,05. Nilai signifikasi pretest kelas kontrol sebesar 0,139 > 0,05, nilai 

signifikasi posttest kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05, nilai signifikasi pretest kelas eksperimen sebesar 

0,061 > 0,05, nilai signifikasi posttest kelas eksperimen sebesar 0,090 > 0,05. Merujuk dari hasil uji 

normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal. 
 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat kesamaan variasi antara dua distribusi 

data atau lebih (Sari et al., 2020). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan variansi dari beberapa 

distribusi serupa; data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi di atas 0,05 dan dinyatakan tidak 

homogen jika di bawah 0,05. Langkah ini diperlukan agar dapat dipastikan bahwa sampel diambil dari 

populasi dengan variansi yang sebanding. Sementara itu, uji hipotesis asosiatif berfungsi untuk melihat 

adanya hubungan antara variabel dalam populasi melalui penghitungan koefisien korelasi antara dua 
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atau lebih variabel pada sampel (Abror, 2022). Adapun hasil pengujian homogenitas dengan 

menggunakan levene test dapat dilihat berikut ini. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 2.447 1 50 .124 

Based on 

Median 

2.479 1 50 .122 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

2.479 1 38.309 .124 

Based on 

trimmed mean 

2.473 1 50 .122 

 

Hasil pengujian homogenitas levene test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,124. Karena 

angka ini melebihi 0,05, maka kriteria pengujian terpenuhi. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 

data pada penelitian ini memiliki sifat homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran media audio dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik independent sample t-test 

melalui bantuan program SPSS versi 27. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 

0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan (H1 diterima dan H0 ditolak). Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan (H1 ditolak dan H0 diterima). Adapun hasil 

pengujian independent sample t-test dapat dilihat berikut ini. 

Tabel 4. Uji Independent Sample T-Test 

Group Statistics 

Nilai 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Postest Kelas 

Kontrol 

17 65.29 14.734 3.574 

Postest Kelas 

Eksperimen 

35 76.57 9.375 1.585 

 

Mengacu pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002. Karena nilai 0,002 

< 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 

berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil ini membuktikan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan media media audio dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional tanpa 

media. Berdasarkan temuan ini, dapat dinyatakan bahwa media media audio mampu memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa. 

 

Diskusi / مناقشتها 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu indikator penting yang mendukung penguasaan 

kemampuan berbahasa lainnya. Menyimak merupakan kegiatan mendengar dengan penuh perhatian 

untuk memahami, mengapresiasi, dan menangkap pesan pembicara agar informasi diterima dengan 

tepat, serta menjadi kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mendukung 

kemampuan komunikasi efektif siswa melalui pembiasaan mendengar dan berkomunikasi dengan baik 
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(Andriana et al., 2021). Namun, faktanya, tingkat keterampilan menyimak siswa di Indonesia masih 

perlu mendapat perhatian lebih. Hasil penelitian Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada 

2018 mengungkapkan bahwa tingkat literasi di Indonesia belum optimal (Dewayani et al., 2021). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik. Media belajar yang dirancang 

interaktif diyakini dapat menumbuhkan motivasi, mempermudah pemahaman, dan membantu siswa 

memproses informasi dari materi yang disimak dengan lebih baik (Abdullah et al., 2024). Guru dituntut 

untuk selalu berinovasi dan berkreasi dalam proses mengajar dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang lebih variatif, sehingga materi dapat disampaikan dengan lebih efektif dan mampu 

menarik minat belajar siswa (Launin et al., 2022). Salah satu media audio yang dapat diterapkan guru 

adalah media audio. Penggunaan media audio tidak hanya mendukung kemampuan motorik saat 

mendengar, tetapi juga melatih fokus dan imajinasi siswa dalam memahami informasi (Lestari & 

Fatonah, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gembleb sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan media audio, dan SD Negeri 2 Gembleb sebagai kelas kontrol yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional tanpa media. Rata-rata skor pretest kelas eksperimen sebesar 41,71 

meningkat menjadi 76,57 pada posttest, sehingga terdapat kenaikan skor sebesar 34,86 poin. Sementara 

itu, pada kelas kontrol, rata-rata nilai pretest sebesar 46,47 naik menjadi 65,29 pada posttest dengan 

kenaikan sebesar 18,82 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa baik penggunaan media media audio 

maupun pembelajaran konvensional dapat meningkatkan keterampilan menyimak, tetapi peningkatan 

yang lebih besar terjadi pada kelas eksperimen. 

Uji statistik dengan independent sample t-test menggunakan SPSS 27 menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima. 

Artinya, terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media media 

audio dengan siswa yang diberi pembelajaran secara konvensional tanpa media. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki keterampilan menyimak 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh pemanfaatan 

media media audio yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, mendorong siswa untuk lebih 

fokus, dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Temuan ini selaras dengan penelitian 

Sa’diyah & Sibarani (2023) yang menunjukkan bahwa Media audio turut berpengaruh dalam 

peningkatan kemampuan  berbahasa Indonesia. Penelitian lain oleh Ramadhani et al., (2023) juga 

membuktikan bahwa media audio Spotify efektif sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia di 

berbagai situasi belajar. Selain itu, Adawiyah & Damayanti, (2022) menyimpulkan bahwa media audio 

media audio narasi valid dan praktis untuk mendukung keterampilan menyimak teks fiksi pada siswa 

sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini menguatkan bukti bahwa media audio dapat diandalkan sebagai alternatif 

media belajar menyimak yang praktis, relevan, dan mendukung keterampilan literasi di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, penggunaan media audio sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia 

memberikan kontribusi positif dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan memahami materi 

yang disampaikan secara audio. 

 

Kesimpulan/  الخلاصة 
Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berupa media audio memberikan pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan keterampilan 

menyimak siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini didukung oleh hasil analisis 

uji independent sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi 0,002, di mana nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak (H1 

diterima dan H0 ditolak). Perbedaan keterampilan menyimak antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran media audio mampu membantu siswa lebih fokus, 

termotivasi, dan memahami materi simakan secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional tanpa media. Dengan demikian, media audio dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media 

pembelajaran inovatif dalam pelajaran Bahasa Indonesia, terutama untuk mendukung peningkatan 

keterampilan menyimak di tingkat sekolah dasar. Untuk penelitian berikutnya, peneliti menyarankan 

agar guru dapat memanfaatkan media media audio yang menarik sebagai bentuk pemanfaatan teknologi 
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dalam mendukung jalannya pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih optimal. 

Selain itu, peneliti berharap penggunaan media audio dapat meningkatkan antusiasme siswa dan 

keterampilan menyimak mereka selama proses pembelajaran. 
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